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Elok Aprilina, C9405089, 2008. Upaya Dinas Kebudayaan Dan 
Pariwisata Purworejo dalam mengembangkan potensi Wisata Pantai Jatimalang. 
Program studi DIII Usaha Perjalanan Wisata Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
Universitas Negeri Surakarta. 
Laporan Tugas Akhir ini mengkaji tentang Upaya Dinas Kebudayaan Dan 
Pariwisata Purworejo dalam mengembangkan potensi Wisata Pantai Jatimalang. 
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui potensi yang terdapat di Pantai 
Jatimalang, mengetahui upaya Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Purworejo 
dalam mengembangkan Pantai Jatimalang, dan untuk mengetahui kendala-kendala 
22 
 
yang dihadapi Dinas Kebudayaan Dan  Pariwisata Purworejo dalam 
mengembangkan Pantai Jatimalang. 
Metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan 
tekhnik pengumpulan data berupa observasi langsung di Pantai Jatimalang, 
wawancara dengan nara sumber di Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Purworejo 
yang memberikan informasi secara akurat serta menggunakan studi dokumen dan 
studi pustaka untuk mendapatkan data yang dibutuhkan kemudian dilakukan 
analisis data. 
Hasil penelitian adalah mengetahui bagaimana upaya Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Purworejo dalam mengembangkan potensi Pantai Jatimalang 
dengan menelusuri potensi pantai Jatimalang, melakukan kegiatan perbaikan 
infrastruktur,dan melakukan promosi promosi baik secara langsung maupun tidak 
langsung, mengetahui kendala yang dihadapi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
dalma mengembangkan Pantai Jatimalang dan cara menangani kendala yang di 
hadapi. 
Kesimpulannya, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Purworejo mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam mempromosikan obyek pariwisata di 
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A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia terkenal mempunyai kekayaan alam melimpah, adat-
istiadat, selera, dan perkembangan intelektual yang berbeda-beda. Budaya yang 
dimiliki pun sangat beragam. Selain itu semua, Indonesia juga banyak terdapat 
tempat-tempat wisata yang menarik dan indah untuk dikunjungi sebagai daerah 
tujuan wisata. Karena banyaknya wisatawan yang datang ke Indonesia, maka 
pemerintah berusaha mengembangkan industri pariwisata baik berupa kebudayaan 
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tradisional maupun obyek wisata yang masih alami. (Sherafien Tri Hapsari, 
2007:1). 
Sektor pariwisata adalah salah satu sektor andalan bagi Bangsa Indonesia, 
pembangunan pariwisata mempunyai kedudukan yang sangat setrategis dalam 
menumbuh kembangkan sektor lain yang masih ada kaitanya karena ikut 
membuka kesempatan kerja baru bagi daerah di sekitar obyek wisata. Harapan 
yang sangat besar telah diletakkan terhadap pariwisata nasional untuk 
memberikan kontribusi dalam pembangunan nasional, baik untuk turut 
menggerakkan perekonomian nasional maupun meningkatkan perolehan devisa 
negara, menciptakan kesempatan berusaha, kesempatan bekerja, meningkatkan 
penerimaan pajak, pendapatan nasional, memperkuat posisi neraca pembayaran, 
melestarikan nilai-nilai kebudayaan, memperkenalkan keindahan indonesia dan 
dapat merealisasikan pemerataan pembangunan. Lebih dari 270 juta wisatawan 
menghabiskan $92 milyar US setiap tahun di beberapa tempat. Hal ini merupakan 
suatu bagian yang besar dalam sektor pendapatan. Dengan semakin 
berkembangnya dunia ini jumlah wisatawan akan bertambah sebanyak 6% per 
tahun. Pariwisata juga memberi pengaruh pada sektor ekspor pada suatu negara 
dan menggerakan orang-orang dari satu negara ke negara lain. Industri pariwisata 
juga merupakan lahan potensi yang perlu dikembangkan dan dikelola secara 
serius, guna meningkatkan pendapatan negara. Banyaknya potensi obyek wisata 
alam dan budaya yang menarik maka pantas lah untuk dijual di pasar internasional 
dengan upaya promosi untuk memperkenalkan kepada masyarakat luas tentang 
daya tarik produk dan potensi apa yang terkandung di dalamnya. (Happy 
Marpaung, 2000 :1). 
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Potensi Wisata Pantai atau bahari yang dimiliki Indonesia sangat tinggi, 
namun ini belum sepenuhnya dikembangkan dan dimanfaatkan secara optimal 
seperti di Bali. Untuk itu perlu dirumuskan langkah-langkah pengembangan guna 
mencapai kemantapan pengelolaan suatu Obyek Wisata Pantai di era globalisasi 
dan otonomi daerah. Dimana sesuai dengan keunikan dan kekayaan spesifik lokasi 
yang dimiliki, setiap daerah dan setiap obyek wisata pantai membutuhkan 
kerjasama antara pelaku yang terlibat dalam pengelolaan wisata pantai, yaitu 
antara masyarakat, swasta, dan pemerintah. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
merupakan salah satu pelaku dalam industri pariwisata. Hal ini dapat dilihat dari 
tugasnya yaitu : mengelola obyek-obyek wisata, promosi dan pemasaran obyek-
obyek wisata, serta memperkenalkanya kepada wisatawan. Selain itu Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata juga mempunyai peranan yang sangat penting dengan 
adanya Tourist Information Centre yang berfungsi untuk memberikan informasi 
tentang pariwisata kepada wisatawan baik tentang obyek-obyek wisata, 
pertunjukan seni, event kebudayaan, dan sebagainya. 
Wisata Bahari merupakan suatu keuntungan bagi dunia pariwisata apabila 
dapat diwujudkan, dalam hal ini terutama pada pada beberapa lokasi khususnya di 
kabupaten Purworejo baik keuntungan pariwisata maupun keuntungan kelestarian 
alam. Selain itu salah satu faktor yang mendukung kemajuan Purworejo adalah 
banyaknya obyek wisata yang sangat menarik, seperti wista alam, wisata sejarah, 
wisata ziarah dan lain sebagainya. Wisata Bahari tidak hanya diharapkan oleh 
Pemerintah Kabupaten Purworejo dalam menunjang pendapatan daerah, tetapi 
sebagian masyarakatnya juga bertumpu pada sektor tersebut. Melihat pada 
beberapa perkembangan obyek wisata pantai yang ada di Purworejo, 
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pengelolaanya masih belum maksimal karena terhambat beberapa kendala. Pantai 
Jatimalang merupakan salah satu wisata bahari di Kabupaten Purworejo, berlokasi 
di kecamatan Purwodadi, kabupaten Purworejo yang berjarak sekitar 18 dari pusat 
kota Purworejo. Obyek wisata ini menawarkan atraksi wisata yang menarik serta 
fasilitas-fasilitas yang cukup memadai. 
Dari apa yang telah diuraikan di atas, maka berkembangnya Pantai 
Jatimalang mampu mendukung sektor pariwisata dan pendapatan daerah. 
Perkembangan  wisata pantai di Purworejo tidak lepas dari upaya Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata dalam mengelola dan mengembangkan secara 
optimal. 
Dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas, untuk itulah penulis 
mengkaji Upaya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Purworejo dalam 
mengembangkan Potensi obyek wisata Pantai Jatimalang  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis mengambil 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Potensi apa yang terdapat di obyek wsata Pantai Jatimalang ? 
2. Bagaimana upaya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Purworejo dalam 
mengembangkan potensi Pantai Jatimalang ? 
3. Kendala-kendala apa yang dihadapi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Purworejo dalam mengembangkan Potensi Pantai Jatimalang  dan 




C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui Potensi yang terdapat di obyek wisata pantai 
Jatimalang. 
2.  Untuk mengetahui upaya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Purworejo 
dalam mengembangkan potensi Pantai Jatimalang. 
3. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Purworejo dalam mengembangkan Pantai 
Jatimalang. 
D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan nantinya akan memberikan 
manfaat, antara lain sebagai berikut : 
1. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada 
pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sehingga dapat menjadi masukan yang 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam peningkatan usaha pengembangan 
Pantai Jatimalang. 
2. Manfaat Akademis 
Dari uraian yang telah dipaparkan maka dapat kita ambil manfaat 
akademis diantaranya : 
a. Diharapkan hasil penelitian dapat menambah wacana keilmuan dan sebagai 
bahan penelitian lebih lanjut bagi mahasiswa pariwisata. 
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b. Penelitian ini dapat menambah koleksi di perpustakaan D III Usaha 
Prjalanan Wisata Fakultas Sasra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 
E. Studi Pustaka 
 Wisata Pantai atau Bahari tidak lepas dari aktivitas kepariwisataan 
dalam mengurus usaha pengelolaan dan pengembangannya memerlukan 
kinerja dan langkah-langkah pengelolaan agar tidak keluar dari batas-batas 
sebagai daerah pariwisata. Perencaan pengembangan obyek wisata dapat 
terlaksana dengan adanya kerjasama antara pemerintah, masyarakat dan 
lembaga pariwisata lain yang terkait, karena keberadaanya sangat menunjang 
keberhasilan atau tidaknya pariwisata. Para pelaku wisata di Obyek Wisata 
Pantai Jatimalamng antara lain : 
1) Dinas Pariwisata  
Dalam hal ini pengelola obyek wisata Pantai Jatimalang dilelola oleh Dinas 
Pariwisata. Kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata antara lain : 
a. Pengembangan obyek dengan melakukan perbaikan atau penambahan 
infrastruktur dan fasilitas yang ada di obyek. 
b. Promosi dan Pemasaran pariwisata dalam meningkatkan kunjungan wisata 
2) Wisatawan 
Wisatawan yang berkunjung di obyek wisata Pantai Jatimalang mayoritas 
adalah anak muda. Keberadaan wisatawan sangat menunjang kelangsungan 
obyek wisata khususnya Pantai Jatimalang. Happy Marpaung dalam bukunya 
“Pengetahuan Kepariwisataan” tahun 2000, definisi tourist adalah orang yang 
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melakukan perjalanan, treutama untuk rekreasi, orang yang melakukan 
perjalanan untuk kesenangan, orang yang mengunjungi sejumlah tempat untuk 
melihat-lihat obyek wisata dengan pemandangan yang menarik atau hal-hal 
lain dengan tujuan yang sama. 
3) Masyarakat  Sekitar 
Keberhasilan pengelolaan obyek wisata dalam pelaksanaanya sangat 
dipengaruhi oleh keterlibatan masyarakat sekitar baik langsung maupun tidak 
langsung. Mengikutsertakan masyarakat secara aktif dalam kegiatan 
pengelolaan merupakan suatu bentuk usaha yang menarik sekaligus 
memperlancar semua program-program pelestarian yang dilaksanakan oleh 
Dinas Pariwisata dengan merangkul pemuda-pemuda Karang Taruna desa 
sebagai tenaga kontrak untuk penarikan retribusi. Adanya kerjasama antara 
pihak pengelola dengan pihak masyarakat baik perorangan ataupun kelompok 
memiliki harapan untuk maju dalam peningkatan kesjahteraan masyarakat. 
Peran serta masyarakat yang lain dengan berpartisipasi di lingkungan obyek 
wisata dengan menjadi pedagang atau pengelola warung makan. 
 
Menurut Oka A. Yoeti, dalam bukunya “Pengantar Ilmu Pariwisata” 
tahun1983, Obyek  wisata atau Tourist Attraction yaitu segala sesuatu yang 
menjadi daya tarik bagi orang untuk mengunjungi daerah tertentu.  
Jenis – jenis obyek wisata :  
a. Obyek wisata alam, adalah semua kegiatan perjalanan yang berhubungan 




b. Obyek wisata budaya : adalah kegiatan pariwisata dimana terdapat suatu 
budaya lain bahkan asing bagi orang di luar kawasan wisata tersebut, sehingga 
terdapat interaksi budaya yang beraneka ragam. 
c. Obyek wisata religi : merupakan suatu kegiatan pariwisata yang biasanya 
semua kegiatan wisatanya berkaitan dengan suatu sistem kepercayaan / religi 
di suatu daerah. 
d. Obyek wisata kesehatan : adalah kegiatan pariwisata yang bertujuan untuk 
memperbaiki keadaan dalam arti penyakit yang tidak bisa di sembuhkan oleh 
pihak medis. 
Dari kajian di atas, Obyek wisata Pantai Jatimalang termasuk dalam 
kategori obyek wisata alam, karena wisatawan secara langsung berinteraksi 
dengan alam. 
Menurut Undang-Undang Kepariwisataan No:9 Tahun 1990, pariwisata 
adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata termasuk pengusahaan 
obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait dibidangnya. Dari 
penjelasan di atas, maka pariwisata dapat di kemukakan sebagai suatu kegiatan 
perjalanan yang bersifat sementara waktu dan dilakukan dari suatu tempat ke 
tempat lain bukan dengan tujuan untuk mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, 
tapi semata-mata untuk mendapat kepuasan. 
 
Menurut Oka A. Yoeti dalam bukunya “Pengantar Ilmu Pariwisata” tahun 
1983, pengembangan pariwisata adalah uasaha yang dilakukan secara sadar dan 
berencana untuk memperbaiki obyek wsata yang sedang dipasarkan ataupun yang 
akan dipasarkan. Pengembangan tersebut meliputi perbaikan obyek dan pelayanan 
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kepada wisatawan semenjak berangkat dari tempat tinggalnya menuju tempat 
tujuan hingga kembali ketempat semula. Perencaan pengembangan obyek wisata 
dapat terlaksana dengan adanya kerjasama antara pemerintah, masyarakat dan 
lembaga pariwisata lain yang terkait.  Dengan diadakanya pengembangan dan 
pembangunan obyek wisata, khususnya Obyek Wisata Pantai Jatimalang 
diharapkan akan menambah nilai positif, antara lain : 
1. Menambah pendapatan asli daerah. 
2. Menambah lapangan kerja dan usaha penduduk setempat. 
3. Meningkatkan taraf hidup penduduk. 
4. Melestarikan budaya tradisional. 
 
R.G Soekadijo, dalam bukunya “Anatomi Pariwisata” tahun 2000, Mereka 
yang termasuk wisatawan adalah : 
a) Orang yang mengadakan perjalanan untuk bersenang-senang (pleasure) 
karena alasan keluarga. 
b) Orang yang melakukan perjalanan untuk mengunjungi pertemuan / 
sebagian utusan (ilmiah, administratif, diplomatik, keagamaan, atletik, dan 
sebagainya). 
c) Orang yang mengadakan perjalanan bisnis. 
d) Orang yang datang dalam rangka pelayaran pesiar juga kalau ia tinggal 
kurang dari 24 jam. 
Dari Penjelasan di atas, maka wisatawan di artikan sebagai seseorang atau 
sekelompok orang yang melakukan perjalanan untuk sementara waktu, tidak 
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kurang selama 24 jam, tidak semata-mata sebagai konsumen, bukan mencari 
nafkah atau bekerja tetap di tempat yang ia kunjungi. 
 
Salah Wahab dalam bukunya “Pemasaran Pariwisata” tahun 1997, 
Pemasaran merupakan proses yang berkesinambungan yang memberi corak dan 
arah semua kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui 
kepuasan para pelanggan. Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial dimana 
individu dan kelompok mendapat apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 
menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk yang bernilai kepada 
pihak lain. Karena pariwisata dilihat sebagai suatu industri, maka dalam rangka 
model pariwisata sebagai mobilitas spasial berupa kegiatan mengaktualisasikan 
perjalanan wisata identik dengan pemasaran pariwisata. Pemasaran pariwisata 
meliputi sejumlah kegiatan yang maksudnya untuk mempengaruhi,menghimbau 
dan merayu wisatawan potensial sebagai konsumen agar mengambil keputusan 
untuk melakukan perjalanan wisata, disini merupakan produk yang ditawarkan. 
Tujuan akhir pemasaran adalah agar orang membeli produk yang ditawarkan, 
untuk itu produk harus dibuat menarik agar orang membelinya. 
Promosi adalah suatu upaya seseorang atau lembaga untuk 
memperkenalkan daya tarik wisata dan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
pariwisata dan untuk menarik wisatawan untuk berkunjung menikmati obyek 
wisata yang mereka kunjungi. Kegiatan promosi itu suatu kegiatan yang intensif 
dalam waktu yang relatif singkat. Kegiatan promosi itu diadakan usaha untuk 
memperbesar daya tarik produk terhadap calon konsumen. Kegiatan promosi ini 
terdiri dari pendistribusian seperti : film, slide, iklan, bosure-brosure, tv, radio, 
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majalah dan sebagainya. Untuk mengadakan promosi yang tepat harus disadari 
bahwa yang didistribusiksn ke pasar itu bukan hanya produk-produk yang sudah 
jadi, tetapi sering hanya komponenya saja. 
 
F. Metode Penelitian 
Data merupakan informasi yang tertulis ataupun lisan yang akan didapat 
pada saat pelaksanaan penelitian. Sumberdata yang digunakan adalah data primer 
dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek 
yang diteliti melalui observasi dan interview langsung. Sedangkan data sekunder 
adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui laporan-laporan dari 
orang luar penelitian itu sendiri. 
Metode penelitian ini terdiri dari : 
1. Lokasi dan waktu penelitian 
Sesuai dengan penelitian, maka penelitian ini dilakukan di Pantai 
Jatimalang Desa Jatimalang, Purwodadi, Purworejo dan Kantor Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Purworejo Jl. Kyai Brengkel, no 9 Purworejo. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampaiMei tahun 2008. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ini adalah dengan menggunakan teknik : 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan proses interaksi antara penulis sebagai 
pengumpul data dengan melakukan tanya jawab langsung dengan pihak 
terkait untuk mendapatkan informasi yang mendalam tentang data yang 
dibutuhkan terutama pada pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
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Purworejo. Kegiatan wawancara dilakukan dengan pihak-pihak terkait , 
adapun nara sumbernya antara lain:  Edi Suprono, S.H (45 th) dan Drs. 
Sunardi selaku staf Dinas Pariwisata, Wagirin (penjual tiket). 
b. Observasi 
Observasi yaitu suatu kegiatan untuk mendapatkan data dengan 
cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti. 
Observasi penelitian dilakukan di Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata 
Purworejo dan mengunjungi obyek wisata Pantai Jatimalang di desa 
Jatimalang kecamatan Purwodadi, Purworejo. Penelitan yang dilakukan 
adalah pendiskripsian dan pencatatan data yang ada di Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Purworejo dan  mengamati pantai secara langsung. 
c. Studi Kepustakaan 
Studi pustaka adalah suatu metode pengumpulan data dan 
informasi dengan cara mengumpulkanya dari buku-buku, literatur, 
gambar, tabel, brosur, dan lain-lain yang terdapat di Labtour DIII UPW, 
dan Dinas Pariwisata Seni Dan Budaya Purworejo.  
d. Studi Dokumen 
Data yang diperoleh dari dokumen atau arsip yang ada di Dinas 
Pariwisata Seni Dan Budaya Purworejo berupa sumber-sumber tertulis 
dengan masalah yang penulis bahas. Dokumen yang diperoleh dari arsip-
arsip Dinas Pariwisata Seni Dan Budaya berupa laporan-laporan jumlah 
pengunjung dan sarana wisata wisatawan. 
3. Teknik Analisis Data 
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Setelah penulis mengumpulkan data-data dari metode pengumpulan data 
secara keseluruhan, selanjutnya penulis menganalisa data dengan metode 
deskriptif analisis karena kebanyakan data-data yang diperoleh dari penelitian 
berupa informasi dan uraian, kemudian digabungkan dengan data-data lainya 
untuk memperoleh gambaran baru ataupun menguatkan gambaran yang sudah 
ada. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembaca memahami isi dari laporan Tugas Akhir ini, 
maka laporan akan di bagi menjadi empat bagian yaitu: 
Bab I merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II merupakan gambaran umum Profil Kabupaten Purworejo, Sejarah 
singkat Purworejo, Perekonomian, Obyek dan Daya Tarik Purworejo, 
Makanan Khas dan Kesenian Purworejo. 
Bab III merupakan hasil penelitian dan pembahasan masalah yang 
menguraikan Potensi Jatimalang, Upaya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
obyek wisata pantai jatimalang, kendala-kendala yang dihadapi serta 
penyelesaianya. 







GAMBARAN UMUM KOTA PURWOREJO 
 
A. Keadaan Geografis Kabupaten Purworejo 
Purworejo merupakan salah satu wilayah kabupaten di provinsi Jawa 
Tengah yang berjarak 60-an km di sebelah barat Yogyakarta. Ibukotanya 
adalah Purworejo. Dengan Dasar Hukumnya UU No. 13/1950 tanggal 1 
Agustus 1901. Luas wilayah Kabupaten Purworejo sekitar 1.034,82 km2 
dengan jumlah penduduk 704.696 jiwa (sensus tahun 2000). Secara 
administratif Kabupaten Purworejo terbagi kedalam 16 wilayah kecamatan 
dan 485 pemerintahan desa atau kelurahan. Agama yang dipeluk oleh 
penduduk Kabupaten Purworejo adalah agama Islam, Kristen, Katolik. Agama 
Islam merupakan agama dengan pengikut terbanyak.  
Bagian selatan wilayah kabupaten Purworejo merupakan dataran rendah. 
Bagian utara berupa pegunungan, bagian dari Pegunungan Serayu. Di 
perbatasan dengan DIY,  membujur Pegunungan Menoreh. Purworejo berada 
di jalur utama Lintas Selatan Pulau Jawa. Kabupaten ini juga dilintasi jalur 
kereta api, dengan stasiun terbesarnya di Kutoarjo. Motto kabupaten ini adalah   
Purworejo BERIRAMA (Bersih, Indah, Rapi, Aman dan Makmur). 
Wilayah Kabupaten Purworejo sebelah utara berbatasan dengan 
Kabupaten Wonosobo dan Magelang, sebelah selatan berbatasan langsung 
dengan Samudera Hindia, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten 
Kebumen, dan sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Kulonprogo (DIY)  




B. Sejarah Singkat Kabupaten Purworejo 
Kabupaten Purworejo memilki sejarah yang cukup panjang. Hamparan 
wilayah yang subur di Jawa Tengah selatan antara Sungai Progo dan 
Cingcingguling sejak jaman dahulu kala merupakan kawasan yang dikenal 
sebagai wilayah yang masuk Kerajaan Galuh. Oleh karena itu menurut 
Profesor Purbocaraka, wilayah tersebut sebagai wilayah Pagaluhan dan kalau 
diartikan dalam Bahasa Jawa dinamakan Pangalihan. Dari nama Pangalihan  
ini lama-lama berubah menjadi Pagelen dan akhirnya menjadi Bagelen. Perlu 
dicatat, bahwa sejak jaman dahulu wilayah Kabupaten Purworejo lebih 
dikenal sebagai wilayah Bagelen. Ditinjau dari sejarah pembentukanya, 
Purworejo tergolong sebagai wilayah yang sangat tua. Hari jadi kabupaten ini 
ditetapkan 5 Oktober 901 berdasarkan bukti sejarah primer “Prasasti Kayu Ara 
Hiwang” yang ditemukan di bawah ponon sono,  di tepi sungai Bogowonto. 
Desa Boro Wetan sejak tahun 1890 disimpan di Musium Pusat Jakarta. Dalam 
prasasti tersebut memuat pematokan, tanah "Sima" (tanah perdikan atau tanah 
bebas pajak) untuk Desa Kayu Ara Hiwang yang diberikan oleh Rakai Wanua 
Poh Sala Putra Ratu Bajra pada tanggal 5 paro gelap tahun 832 Saka atau 
tanggal 5 Oktober tahun 901 Masehi.  
        Ratu Bajra adalah orang ke dua di Negara Mataram Kuno, yang 
mempunyai pangkat Rakyan Mahamantri Hino Sri Daksottama 
Bahunjrapratikpaksaya. Konon, pada awal abad ke 10 (832 Saka) atau tahun 
901 Masehi pada zaman Mataram Kuno, wilayah Bumi Kayu Ara Hiwang 
mulai dibangun. Masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut dipimpin oleh 
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Mpu Sanghrama Surandra, yang memprakarsai pembangunan tempat 
peribadatan. Untuk maksud itu mereka memohon restu pada Raja Sri 
Maharaja Watukura Dyah Balitung. Tetapi tatkala masyarakat Bumi Kayu Ara 
Hiwang mulai melaksanakan membangun daerah dan tempat peribadatan 
mendapat tantangan dari berbagai kelompok. Sehingga terjadi peperangan 
yang akhirnya dimenangkan oleh Mpu Sanghrama Surandra. Kemudian dalam 
Prasasti, Mpu Sanghrama Surandra disebut Rakyan Watu Tihang Mpu 
Sanghrama Surandra. 
Atas keberhasilan membangun wilayah serta membangun tempat 
peribadatan, Raja Sri Maharaja Watukura Dyah Balitung merasa bangga dan 
berkenan memberikan penghargaan sebagai Bumi "Sima" atau tanah bebas 
pajak. Ternyata rencana Raja Sri Maharaja Watukura Dyah Balitung untuk 
hadir di Bumi Kayu Ara Hiwang tidak terlaksana. Sebab secara kebetulan 
waktu itu meletus kerusuhan di Bumi Pradaksina. Sang raja lebih 
mementingkan meredam daerah rusuh dan kemudian menugaskan Rakai 
Wanua ke Bumi Kayu Ara Hiwang. Penyerahan penghargaan dihadiri oleh 
sejumlah pejabat dari berbagai daerah dalam wilayah Kerajaan Mataram 
Kuno. Peristiwa itu akhirnya ditetapkan sebagai Hari Jadi Kabupaten Daerah 
Tingkat II Purworejo, karena kebetulan Bumi Kayu Ara Hiwang terletak di 
Kabupaten Purworejo. 
Prasasti Kayu Ara Hiwang berupa batu andesit. Dalam salah satu kalimat 
yang ditulis dalam bahasa Jawa kuno disebutkan tanggal, bulan, dan tahun 
yang kemudian ditetapkan sebagai hari jadi Purworejo. Untuk memperingati 
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Hari Jadi Purworejo, setiap tanggal 4 dilakukan prosesi mengenang kembali 
penetapan Arahiwang menjadi Siwa di desa Boro Wetan dan tanggal 5 
Oktober diadakan kirab Tumpeng Ageng yang dipusatakan di Pendopo 
kabupaten. (Borobudur Post, April, 2008:3). 
 
C. Perekonomian 
Kabupaten Purworejo merupakan daerah agraris dan menjadi salah satu 
lumbung beras di Provinsi Jawa Tengah. Aktivitas ekonomi Kabupaten 
Purworejo bergantung pada sektor pertanian, diantaranya padi, jagung, ubi 
kayu, dan hasil palawija lain. Sentra tanaman padi di Kecamatan Ngombol, 
Purwodadi, dan Banyuurip. Jagung terutama dihasilkan di Kecamatan Bruno. 
Ubi kayu sebagian besar dihasilkan di Kecamatan Pituruh. Kecamatan Grabag 
dikenal sebagai sentra penghasil melinjo yang buahnya dijadikan makanan 
kecil yaitu emping. Sedangkan Kecamatan Bener dan Banyuurip serta 
Purwodadi dikenal sebagai penghasil durian. 
Di tingkat provinsi, Purworejo menjadi salah satu sentra penghasil 
rempah-rempah (Bahasa Jawa: empon-empon), yaitu: kapulaga, kemukus,  
temulawak , kencur, kunyit, dan jahe. Selain untuk bumbu penyedap masakan, 
empon-empon juga untuk bahan baku jamu. Empon-empon yang paling 
banyak dihasilkan Purworejo adalah kapulaga. Sentra produksi di Kecamatan 
Kaligesing, Loano, dan Bener. Konsumen tanaman empon-empon adalah 
perajin jamu gendong, pengusaha industri jamu jawa, dan rumah makan. 
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Sekitar 75 pabrik jamu di Jawa Tengah mengandalkan bahan baku dari 
kabupaten Purworejo (Borobudur Post, April 2008) 
 
D. Obyek dan Daya Tarik Wisata di Kabupaten Purworejo 
Kabupaten Purworejo sebagai salah satu wilayah di Jawa Tengah memiliki 
bermacam-macam obyek dan atraksi wisata. Berbagai potensi wisata yang 
dimiliki Kabupaten Purworejo  antara lain : 
1. Obyek Wisata Alam 
a) Pantai Ketawang 
 Pantai Ketawang terletak di sebelah barat Pantai Jatimalang 
tepatnya di Desa Ketawang, Kecamatan Grabag sekitar 20 km di 
kawasan pantai selatan. Merupakan pantai tradisional yang sangat 
indah dengan deburan ombak laut selatan ( Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Purworejo, 2006). 
b) Pantai Jatimalang 
Terletak di Desa Jatimalang Kecamatan Purwodadi yang berjarak 
sekitar 18 km dari pusat kota Purworejo. Pantai Jatimalang merupakan 
potensi wisata alam keindahan Laut Selatan. Akses masuk ke Pantai 
Jatimalang sudah di lengkapi dengan beberapa sarana dan prasarana 
seperti jalan hotmik sampai ke tepi pantai, bangunan gazebo, Tempat 
Pelelangan Ikan, dengan beberapa perahu penangkap ikan dan 
beberapa rumah makan yang menyajikan sajian ikan bakar segar dari 
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tangkapan para nelayan setempat ( Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Purworejo, 2006). 
c) Pantai Keburuhan 
Pantai Keburuhan terletak di desa Keburuhan, Kecamatan Ngombol, arah 
selatan Kota Purworejo, berjarak kurang lebih 24 km. Pantai ini kaya 
dengan berbagai jenis ikan sehingga dimanfaatkan oleh para nelayan 
setempat. Pengunjung dapat melihat langsung budi daya udang galah. 
(DinasKebudayaan dan Pariwisata Purworejo, 2006). 
d) Goa Seplawan 
Goa Seplawan terletak di desa Donorejo, Kecamatan Kaligesing 
sekitar 20 km kearah timur dari pusat kota Purworejo dengan 
ketinggian 700 m dari permukaan laut, sehingga udaranya sangat 
sejuk. Goa ini memiliki ciri khusus berupa ornamen yang terdapat 
didalam goa, antara lain stalaktit, stalakmit, flowstone, helekit, soda 
traw, gower dam dan dinding-dindingnya berornamen seperti kerangka 
ikan. Panjang Goa Seplawan sekitar 700 m dengan cabang-cabang goa 
sekitar 150-300 m dan berdiameter 15m setempat ( Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Purworejo, 2006). 
e) Curug Jeketro 
Obyek Wisata Curug Jeketro yang berupa air terjun ini terletak di Desa 
Kaligono, Kecamatan Kaligesing 11 km dari Purworejo ke arah timur. 
Curug Jeketro berada diketinggian 240 m diatas permukaan air laut 
dengan tinggi air terjun 15 m. Keunikan dari air terjun sebanyak 3 
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buah yang masing-masng berjarak 200 m dari curug yang satu ke 
curug yang lain ( Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Purworejo, 2006). 
f) Curug Muncar 
 Obyek Wisata Curug Muncar tak kalah menarik dengan Curug 
Jeketro, Obyek yang berupa air terjun ini terletak 45 km arah barat laut 
kota Purworejo. Di tempat ini wisatawan dapat menyaksikan panorama 
air terjun setinggi 900 m yang dilingkupi oleh pemandangan alam yang 
asri. Untuk mengunjungi lokasi ini perlu dipersiapkan fisik yang sehat, 
karena untuk menuju lokasi pengunjung akan melewati jalur yang 
menanjak ( Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Purworejo, 2006). 
2. Obyek Wisata Sejarah 
a) Museum Tosan Aji 
Museum Tosan Aji  terletak di jalan Mayjen Sutoyo (sebelah 
selatan Polres Puworejo) merupakan potensi wisata budaya yang 
menyimpan banyak jenis senjata pusaka seperti keris dan tombak yang 
berasal dari masa Majapahit hingga sekarang. Selain itu juga tersimpan 
Yoni dan Lingga serta benda-benda cagar budaya prasejarah ( Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Purworejo, 2006). 
b) Benteng Pendem 
Benteng Pendem terletak di perbukitan Dukuh Kalimaro, dusun 
Bapangsari, Krendetan, Kecamatan Bagelen dengan ketinggian 200 m di 
atas permukaan laut. Benteng pendem merupakan benteng peninggalan 
tentara Jepang yang dibangun pada tahun 1945 dengan jumlah 
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keseluruhan 29 buah. Tujuan dibangunya benteng ini adalah sebagai 
tempat pertahanan dan pengintaian Jepang dalam menghadapi musuh, 
terutama yang datang dari arah selatan. Obyek ini didukung dngan 
panorama yang indah dan sarana tranportasi yang mudah dijangkau 
dengan lokasi ( Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Purworejo, 2006). 
 
 
3. Obyek Wisata Religi dan Ziarah 
 a)  Geger Menjangan 
Bukit kecil dengan ketinggian sekitar 200 m dari permukaan air 
laut ini memiliki pemandangan alam yang sangat indah dan terdapat 
makam Kyai Imam Poero. Geger Menjangan  terletak di bagian Utara 
kota Purworejo sekitar 1 km dari pusat kota tepatnya di Desa Candi, 
Kecamatan Balidono, Purworejo. Dari puncak bukit terdapat gardu 
pandang untuk melihat pemandangan kota Purworejo yang indah dari 
atas dengan dilatarbelakangi oleh pemandangan Samudera Indonesia. 
Setiap tanggal 22 Sya’ban diadakan Khaul di Pemakaman Imam Poero 
( M. Imansyah Hadad, 2006) 
c) Masjid Loano 
Masjid yang didirikan sebelum Masjid Demak, salah satu 
pendirinya adalah Sunan Geseng, murid dari Sunan Kalijaga. Loano 
yang merupakan bagian dari Kabupaten Purworejo pada masa dahulu 
merupakan sebuah kerajaan besar tersendiri sejak zaman kerajaan 
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Pajajaran hingga krajaan Mataram. Tiang-tiang penyangga masjid ini 
masih menampakan bentuk aslinya sebagai gaya bangunan masa lalu 
yang unik. Bagian kayu atas masjid menympan guratan tulisan bahasa 
Arab yang memuat tentang beberapa doa dalam sholat. Keistimewaan 
masjd yang dibangun dalam Benteng Kadipaten ini adalah puncak 
masjid yang disebut Mustaka, terdapat kayu petunjuk yang selalu 
berubah-ubah, itu konon menunjukkan tempat adanya musibah di 
Indonesia  ( M. Imansyah Hadad, 2006) 
 
d) Masjid Santren Bagelen 
Masjid yang didirikan pada tahun 1618 ini berarsitektur tradisional Jawa 
dengan atap Tajuk tumpang 1.Konstruksi kayu serta Gonjo Masjid 
Santren sama dengan yang ada di Masjid Menara Kudus dan Masjid 
Kajoran Klaten.Masjid yang di bangun sebagai hadiah dari Sultan Agung 
atas kesetiaan ulama besar di daerah Bagelen yang bernama Kyai 
Baidlowi terhadap Mataram dalam menghadapi penjajah Belanda. Atas 
jasanya yang sedemikian besar tersebut, oleh istri Sultan Agung beliau di 
bangunkan sebuah Masjid sebagai hadiah.Yang menarik Masjid ini 
diarsiteki oleh Khasan Muhammad Shuufi ( seorang arsitek kenamaan 
kala itu ).Dari latar belakang itulah tercatat Masjid Santren sebagai 
masjid tertua di Bagelen yang dibanggakan ( Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Purworejo, 2006). 
e) Makam Sarwo Edi Wibowo 
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Sarwo Edi Wibowo adalah salah satu tokoh nasional kelahiran 
Purworejo. Beliau dimakamkan di Kelurahan Pangen Juru Tengah 
Kecamatan Purworejo, tepatnya 1 km sebelah barat Alun-alun Purworejo 
( Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Purworejo, 2006). 
4. Obyek Wisata Buatan. 
a) Bedug Pendowo  
Bedug yang terkenal sebagai bedug terbesar di Asia Tenggara itu terletak 
di dalam masjid agung Darul Muttaqin Purworejo (sebelah barat alun-
alun Purworejo). Bedug Pendowo dibuat pada masa pemerintahan Bupati 
Purworejo I yaitu Raden Cokronegoro I pada tahun 1762 jawa atau 1834 
masehi dengan ukuran panjang 292 cm, keliling bagian depan 601 cm, 
keliling bagian belakang 564 cm, diameter bagian depan 194 cm, 
diameter bagian belakang 180 cm ( Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Purworejo, 2006). 
b) Kolam Renang Artha Tirta 
Obyek wisata ini semakin lengkap dengan adanya fasilitas Kolam 
Renang yang memadai. Sebagai tempat rekreasi keluarga, Kolam 
Renang Artha Tirta saat ini memliki faslitas-fasilitas pendukung, antara 
lain Kolam Renang Induk yang merupakan kolam renang utama dan 
kolam renang anak-anak, kamar mandi dan toilet ( Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Purworejo, 2006). 
 
E. Kesenian dan Makanan khas Purworejo 
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Purworejo memiliki kesenian yang khas yaitu Tari Dolalak atau Jidur. 
Tari Dolalak atau Jidur merupakan salah satu tarian tradisional yang 
merupakan asimilasi antara budaya Jawa dengan budaya Barat yang terilhami 
dari para serdadu Belanda sering menari-nari dengan menggunakan seragam 
militernya dan diiringi dengan nyanyian yang berisi sindiran sehingga 
merupakan pantun. Kata dolalak sebenarnya berasal dari notasi Do La La yang 
merupakan bagian dari notasi do re mi fa so la si do yang kemudian 
berkembang dalam logat Jawa menjadi Dolalak. 
Tari Dolalak sering dipentaskan pada even-even hari nasional, hiburan 
pada orang punya hajat atau menyambut tamu yang datang ke daerah 
Purworejo. Tarian Dolalak diiringi musik perkusi tradisional seperti : Bedug, 
rebana, kendang. Satu kelompok penari terdiri dari 12 orang penari, dimana 
satu kelompok terdiri dari satu jenis gender saja (seluruhnya pria, atau 
seluruhnya wanita). Kostum mereka terdiri dari : Topi pet (seperti petugas 
stasiun kereta), rompi hitam, celana hitam, kacamata hitam, dan berkaos kaki 
tanpa sepatu (karena menarinya di atas tikar), biasanya para penari dibacakan 
mantra hingga menari dalam kondisi trance (biasanya diminta untuk makan 
padi, tebu, kelapa). 
Sebagai wilayah yang kaya akan sumber daya alamnya, Purworejo tak 
kalah dengan sajian berbagai makanan yang khas. Beberapa masakan dan 




Clorot merupakan makanan yang sudah ada sejak puluhan tahun lalu, 
makanan yang berbentuk unik ini sangat digemari banyak orang. Clorot 
terbuat dari bahan baku  tepung beras putih, gula jawa dan daun pandan 
sebagai pewanginya dan dibungkus dengan janur (daun kelapa muda) yang 
kemudian dimasak dalam pilinan daun kelapa. Clorot mempunyai rasa 
yang khas dan unik, lebih unik lagi cara memakanya. Untuk memakan 
clorot, janur tidak dibuka melainkan bagian belakang didorong dengan ibu 
jari. Maka clorot akan keluar sedikit demi sedikit. Untuk mendapatkan 
clorot bisa dijumpai di pasar-pasar tradisional terutama di pasar Grabag. 
3) Gebleg 
Makanan lain yang khas dari Purworejo adalah gebleg yang terbuat 
dari pati singkong yang diuleni dengan campuranbumbu bawang putih, 
garam, dan sedikit bumbu masak kemudian dikukus dan dibeniuk menjadi 
cincin gelang. Setelah itu digoreng dengan minyak panas sampai matang 
dan mengembang. Salah satu ciri khas gebleg  adalah bila dimakan dilidah 
terasa kenyal dan agak lengket dimulut. Lebih enak, gebleg dimakan 
dengan  bumbu pecel atau ditaburi dengan serutan kelapa. 
 
Buah-buahan juga menjadi salah satu andalan Kabupaten Purworejo, buah 
yang banyak dihasilkan Kabupaten Purworejo antara lain durian, manggis, dan 
kelapa. Durian pun menjadi daya tarik wisata tersendiri bagi pelancong bila 
musimnya tiba. Manggis lebih banyak dihasilkan di daerah Bagelen. Khusus 
untuk kelapa, hampir semua desa di Kabupaten Purworejo menghasilkan kelapa. 
Sebagian besar dipasarkan ke masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari, seperti 
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untuk santan, kopra, dan sebagian besar diolah untuk dijadikan gula merah. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
B. Potensi dan Daya tarik  Pantai Jatimalang 
Potensi Pariwisata merupakan suatu tempat yang mempunyai daya tarik 
bagi wisatawan, misalnya pemandangan alam, peninggalan sejarah, seni 
budaya. Daya tarik ini harus dikelola sebaik-baiknya bahkan wajib 
ditingkatkan. (H. Khodyat dan Ramaini, 1992: 86). Pantai Jatimalang 
memiliki potensi alam  pantai dengan keindahan Laut Selatan yang terjaga 
keaslianya. 
a. Lokasi Pantai Jatimalang 
  Pantai Jatimalang merupakan obyek wisata yang terletak di 
Kabupaten Purworejo tepatnya Kecamatan Purwodadi. Pantai Jatimalang 
dijadikan salah satu objek wisata andalan bagi Kabupaten Purworejo. Lokasi 
objek wisata ini sekitar 18 km selatan kota Purworejo dengan luas areal sekitar 
20 hektare. (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Purworejo, 2006) 




b. Atraksi Wisata 
Atraksi wisata yang ditawarkan Obyek Wisata Pantai Jatimalang berupa : 
1). Wisata Pantai 
 Pantai Jatimalang yang terletak di Kecamatan Purwodadi 
ini berupa wisata alam yang memiliki keindahan alam Pantai 
Selatan dan  dipadu dengan asrinya alam pegunungan. Pasirnya 
berwarna hitam pekat. Atraksi wisata yang ada di Pantai 
Jatimalang adalah pengunjung dapat menikmati keindahan Pantai 
dengan deburan ombaknya. Di sekitar pinggiran pantai ini telah 
dibangun gazebo oleh Pemerintah Kabupaten Purworejo untuk 
tempat beristirahat para wisatawan yang mengunjungi lokasi ini. 
Selain pemandangan alam pantainya indah, objek wisata ini 
terdapat tambak udang galah dan Sungai Lereng yang bisa 
dimanfaatkan untuk berperahu lokal wisatawan. 
2). Wisata Budaya 
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 Masyarakat di sekitar Pantai Jatimalang sampai sekarang  masih 
memiliki tradisi unik yaitu upacara sedekah laut. Upacara tersebut 
diadakan di Desa Jatimalang tepatnya di obyek wisata Pantai 
Jatimalang karena sebagian masyarakatnya masih bermata pencaharian 
sebagai nelayan, maka sedekah atau pemberian itu ditujukan kepada 
Sang Penguasa Laut. Masyarakat mempunyai harapan supaya para 
nelayan selalu diberi hasil tangkapan ikan laut yang banyak dan selalu 
diberi keselamatan. 
 Dalam upacara sedekah Laut ini yang akan di mitoskan adalah 
Ratu Pantai Selatan atau Nyi Roro Kidul sang Penguasa Laut Selatan 
beserta isi dan kondisi alamnya, untuk itu, supaya para nelayan ini 
selama berada d Laut Selatan di bebaskan dari segala mara bahaya 
yang mengancamnya seperti angin besar, ombak besar, dan di beri 
hasil tangkapan ikan yang melimpah perlu di buatkan sesaji setiap 
tahun sekali pada bulan syawal. Sesaji biasanya berupa gunungan nasi 
tuumpeng kuning, takir, dan bunga telon yang semuanya di tempatkan 
di tampah (wawancara dengan Wagirin, 24 tahun). 
c. Aksesibilitas 
  Obyek wisata Pantai Jatimalang berlokasi di desa Jatimalang, 
Purwodadi, Purworejo yang terletak pada jalur alternative Selatan Jalur 
Yogyakarta-Purworejo-Kebumen. Jarak tempuh dari pusat kota sekitar 18 km 
dan dapat di tempuh dengan waktu sekitar 45 menit. Angkutan umum yang 
melewati jalur alternative ini dengan frekuensi waktu yang cukup lama, 
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sedangkan untuk menuju ke obyek belum ada angkutan umum., papan 
penunjuk arah untuk menuju obyek sudah ada, tetapi hanya terdapat di bagian 
pintu masuk utama. Jalan menuju lokasi objek wisata ini cukup baik dan lebar 
serta beraspal, semua jenis angkutan pribadi dapat menjangkaulokasi ini baik 
bis, mobil, atau kendaraan bermotor, sehingga memudahkan wisatawan untuk 
bersantai sambil menikmati indah dan asrinya pemandangan alam pantai dan 
pegunungan di lokasi tersebut. Kemudahan akses jalan beraspal hingga ke tepi 
pantai yang menyebabkan banyak wisatawan lokal mengunjungi objek wisata 
ini untuk bersantai bersama keluarga.  
d. Amenitas 
  Yaitu fasilitas-fasilitas penunjang kegiatan pariwisata seperti : 
akomodasi dan restoran. Karena tidak adanya campur tangan dari pihak 
swasta, maka obyek belum dikelola dengan maksimal. Di sekitar obyek belum 
terdapat hotel maupun restoran, hanya ada beberapa toko kelontong dan rumah 
makan kecil, di sekitar obyek telah ada 11 buah toko kelontong dan rumah 
makan. Warung-warung makan menyediakan menu utama yaitu ikan bakar, 
ada juga macam-macam hidangan sea food yang lain dengan harga yang 
terjangkau wisatawan tentunya.  
e. Aktivitas Wisata 
  Pantai Jatimalang merupakan Pantai Selatan yang masih terjaga 
keaslianya, wisatawan yang berkunjung mayoritas adalah anak muda, 
wisatawan yang berkunjung dapat dapat melakukan kegiatan seperti bermain 
air, pasir, melihat ikan hasil tangkapan nelayan di Tempat Pelelangan Ikan 
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(TPI), pengunjung juga dapat membeli ikan segar langsung pada nelayan atau 
mencari hewan-hewan laut kecil yang terbawa ombak ke pinngir pantai. Bagi 
pengunjung yang ingin bersantai dan menikmati pemandangan dapat duduk di 
gazebo yang terdapat di pinggir pantai atau naik ke gardu pandang untuk 
menikmati keindahan pantai dari atas. 
 
C. Upaya Dinas Pariwisata Purworejo dalam mengembangkan dan 
mempromosikan Obyek wisata Pantai Jatimalang 
Menurut wawancara yang dlakukan dengan staf Usaha Rekreasi dan 
Hiburan Umum Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Purworejo Bapak Edy 
Suprono, sejauh ini kegiatan yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Purworejo antara lain : 
1. Menelusuri Potensi Pantai Jatimalang 
 Pihak Dinas Pariwisata melakukan penelusuran potensi yang terdapat di 
Pantai Jatimalang dan daya tarik yang terkandung didalamnya agar dapat di 
angkat sebagai atraksi dan dapat dikembangkan sehingga dapat menarik minat 
wisatawan untuk berkunjung, yang hasil akhir penelusuran Dinas Pariwisata 
dituangkan dalam Perencanaan Daerah sebagai bahan pengajuan anggaran 
untuk pengelolaan obyek wisata Pantai Jatimalang. 
2. Pengembangan Jatimalang 
Pengembangan pariwisata merupakan usaha yang terus-menerus dilakukan 
agar mampu memberikan daya saing terhadap daerah tujuan wisata baik dari segi 
pelayanan, atraksi maupun fasiliyas dari obyek wisata tersebut. Pembangunan 
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Obyek Wisata Pantai Jatimalang lebih di tekankan pada pembangunan fisik obyek 
wisata serta penambahan sarana dan prasarana wisata, antara lain : 
a) Pembangunan tempat parkir 
b) Pembangunan pasar ikan atau Tempat Pelelangan Ikan 
c) Pembangunan dan perbaikan jalan hotmik 
d) Pembangunan gazebo 
e) Pembangunan fasilitas-fasilitas seperti : MCK, Mushola, Dan lain-lain. 
3. Melakukan promosi wisata baik secara langsung maupun tidak langsung. 
a. Secara langsung 
 Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Purworejo melakukan promosi 
secara langsung dengan mengikuti pameran dan anjungan di beberapa 
daerah (seperti: Yogyakarta, Surakarta, Semarang), bekerja sama dengan 
ke 13 pemerintah kabupaten lain (Sekarisidenan Kedu, DIY, Surakarta, 
dan Semarang), menggelar even-even kepariwisataan, memberikan 
penyuluhan kepada masyarakat tentang pentingnya pariwisata terutama 
kepada masyarakat sekitar obyek wisata serta mengajukan usulan kepada 
Pemerintah Daerah Purworejo untuk mendukung dana dalam pengelolaan 
dan pengembangan kegiatan pariwisata. 
b. Secara tidak langsung  
 Dinas Pariwisata melakukan promosi dan memperkenalan obyek 
wisata melalui beberapa media informasi seperti: koran, majalah, televisi, 




D. Kendala-kendala yang dihadapi Dinas Pariwisata 
Dalam mengembangkan suatu Obyek Wisata Pantai Jatimalang yang benar-benar 
ideal memang tidak mudah, banyak kendala yang dihadapi, di antaranya : 
1. Hambatan Fisik 
a. Keterbatasan infrastruktur 
Fasilitas-fasilitas pendukung seperti MCK sangat memprihatinkan, 
sehingga pengunjung kesulitan untuk membersihkan diri ketika selesai 
bermain di pantai, Letak Musholla jauh, area parkir juga kurang 
memadai ditambah kurangnya pengawasan dari petugas parkir, 
minimnya jumlah warung yang ada, dan sebagian hanya buka di hari-
hari libur saja,tidak adanya took souvenir, sehingga wisatawan pulang 
dengan tidakmembawa cinderamata. 
b. Letak obyek jauh dari jangkauan 
Lokasi obyek yang berada di pedesaan dan jauh dari jalan raya, sehingga 
jauh dari jangkauan masyarakat karena sarana transportasi umum untuk 
menuju ke obyek belum ada, hanya ada angkutan umum di jalan raya 
Purwodadi, sehingga pengunjung harus membawa alat transportasi 
pribadi untuk menuju obyek.. 
c. Ombak Laut Selatan yang ganas 
Pantai Jatimalang merupakan Pantai Selatan yang memiliki ombak yang 
besar sehingga mempersulit proses pembangunan fasilitas-fasilitas 
penunjang pariwisata. 
2. Hambatan Non-fisik 
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a. Keterbatasan dana pengembangan 
Kurangnya anggaran dana untuk mengelola obyek dan belum adanya 
campur tangan dari pihak swasta untuk ikut berinvestasi dalam 
membantu pengembangan dan pengelolaan obyek karena pariwisata 
belum merupakan prioritas utama bagi Kabupaten Purworejo serta 
besarnya biaya yang di butuhkan untuk melakukan promosi, sehingga 
promosi yang dilakukan kurang maksimal.. 
b. Keterbatasan Sumber Daya Manusia 
Minimnya Pengelola obyek yang berkualitas dalam mengelola Pantai 
Jatimalang, hal ini tercermin dengan belum adanya petugas SAR, 
petugas Kebersihan, petugas keamanan, dan pemandu wisata. Kurangnya 
kesadaran masyarakat akan pengetahuan Pariwisata juga mempengaruhi 
kemajuan obyek wisata yang ada di sekitar masyarakat. Minimnya 
Sumber Daya Manusia yang mengelola obyek sehingga fasilitas yang 
ada di sekitar obyek kurang terawat (wawancara dengan sdr. Wagirin, 
April 2008). 
 
E. Upaya Dinas Pariwisata dalam menangani kendala yang dihadapi 
Banyaknya kendala yang dihadapi Dinas Pariwisata dalam 
mengembangkan dan mempromosikan Obyek Wisata Pantai Jatimalang, maka 
pihak Dinas Pariwisata mengupayakan secara maksimal untuk melakukan 
rangkaian kegiatan dalam menutupi atau menyelesaikan kendala yang 
dihadapi, kegiatan yang dilakukan Dinas Pariwisata antara lain : 
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a. Memperluas jaringan promosi 
Dinas Pariwisata Seni Dan Budaya Purworejo lebih giat lagi melakukan 
kegiatan promosi dengan cara ikut berpartisipasi dalam pameran-pameran 
budaya daerah dengan mengikuti anjungan di daerah-daerah lain seperti 
(Semarang, Yogyakarta, Surakarta,dan lain-lain). Pembuatan papan promosi 
wisata, pemasangan iklan di media cetak, kegiatan promosi tersebut tidak 
hanya untuk masyarakat purworejo, tetapi kepada masyarakat luas agar 
mereka mengetahui adanya informasi mengenai Obyek wisata Pantai 
Jatimalang serta daya tarik yang terkandung di dalamnya. Tujuan dari promosi 
ini adalah untuk meningkatkan kuantitas kunjungan wisatawan. 
b. Peningkatan kualitas Sumer Daya Manusia 
Dinas Pariwisata memberikan penyuluhan kepada Duta wisata Purworejo 
agar mereka lebih memperkenalkan pariwisata di Purworejo terutama Pantai 
Jatimalang sebagai salah satu obyek wisata andalan kota Purworejo, selain itu 
juga memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang pentingnya 
pariwisata dan peran serta masyarakat untuk ikut memelihara obyek dengan 
cara sosialisasi dan ikut memberdayakan  masyarakat sekitar khususnya 
karang Taruna untuk menarik retribusi atau penjaga loket yang di gaji secara 
honorer dan pengelolaan parkir. 
c. Perbaikan infrastruktur 
Pihak Pemerintah melalui Dinas Pekerjaan Umum melakukan renovasi 
terhadap fasilitas-fasilitas sepert MCK, Mushollla, Gazebo, dan jalan hotmik 
agar dapat menambah kenyamanan wisatawan. 
xxii 
xxii 
d. Mengupayakan agar pihak swasta mau bekejasama untuk ikut mendirikan 
fasilitas penunjang seperti (restoran, toko cinderamata, dan lain-lain). 
e. Mengajukan usulan anggaran kepada Pemerintah Daerah dan Provinsi 
untuk lebih mendukung pengembangan dan pengelolaan obyek dalam 
upaya menambah pendapatan daerah. (Wawancara dengan Edi Suprono, 
S.H, April 2008). 
 Setelah Pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata melakukan rangkaian 
kegiatan, maka dicapailah hasil dari upaya trsebut. Hal ini ditujnjujkkan 








Daftar tabel Jumlah Pengunjung Obyek Wisata Pantai Jatimalang Tahun 2007 

















(Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Purworejo, 2007) 
Dari tabel diatas menunjukkan kenaikan jumlah pengunjung di Obyek wisata 
Pantai Jatimalang , puncak jumlah pengunjung pada bulan Oktober yaitu sebanyak 
6860 pengunjung. Hal ini menunjukkan keberhasilan Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Purworejo dalam mengembangkan dan meningkatkan Kuantitas 















BAB IV  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Obyek wisata Pantai Jatimalang adalah salah satu obyek wisata andalan di 
Kabupaten Purworejo, terletak di desa Jatimalang, kecamatan Purwodadi yang 
berjarak sekitar 18 km dari pusat kota Purworejo. Pantai Jatimalang 
merupakan potensi wisata alam keindahan laut selatan. Akses masuk ke Pantai 
Jatimalang sudah dilengkapi sarana dan prasarana seperti jalan hotmik sampai 
ke tepi pantai, bangunan gazebo, Tempat Pelelangan Ikan, dan beberapa 
rumah makan yang menyajikan sajian ikan bakar segar dari tangkapan para 
nelayan setempat. 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Purworejo telah melakukan rangkaian 
kegiatan dalam mempromosikan obyek wisata di Purworejo khususnya Pantai 
Jatimalang, adapun rangkaian kegiatan yang dilakukan adalah memperluas 
jaringan promosi baik secara langsung maupun tidak langsung, menelusuri 
potensi Pantai Jatimalang, perbaikan infrastuktur yang ada di sekitar obyek, 
dan menangani kendala yang dihadapi. 
 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian mengenai obyek wisata Pantai Jatimalang 
maka penulis ingin menyampaikan beberapa saran demi kemajuan obyek 
wisata Pantai Jatimalang  : 
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1. Pemerintah meningkatkan sarana transportasi khusus untuk menuju ke 
obyek wisata Pantai Jatimalang, jadi tidak hanya pengunjung yang 
memiliki kendraan pribadi saja, namun dengan kendaraan umum 
pengunjung dapat menjangkau obyek. 
2. Lebih meningkatkan promosi agar Pantai Jatimalang lebih dikenal oleh 
masyarakat luas. 
3. Dalam penelitian ini agar dapat dijadikan acuan dalam upaya 
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Gambar 1 (Peta Jawa Tengah) 








Gambar 1.1 (Peta Kabupaten Purworejo) 







Gambar 2 (Pantai Jatimalang) 
 
 






Gambar 2.2 (Rumah Makan) 
 
Gambar 2.3 (Gardu Pandang) 
 







Obyek dan Daya Tarik Wisata di Kabupaten Purworejo 
 
Gambar 3 (Pantai Ketawang) 
(Brosur, Potensi Obyek dan Daya tarik Wisata Purworejo) 
 
Gambar 3.1 (Goa Seplawan) 
(Brosur, Potensi Obyek dan Daya tarik Wisata Purworejo) 
 
Gambar 3.2 (Curug Jeketro) 




Gambar 3.3 (Museum Tosan Aji) 
(Dokumen Pribadi) 
 
Gambar 3.4 (Benteng Pendem) 
(Brosur, Potensi Obyek dan Daya tarik Wisata Purworejo) 
 
Gambar 3.5 (Makam Sarwo Edi Wibowo) 






Gambar 3.6 (Bedug Pendowo) 
(Brosur, Potensi Obyek dan Daya tarik Wisata Purworejo) 
 
Gambar 3.7 (Kolam Renang Artha Tirta) 
















Kesenian dan Makanan Khas Daerah Purworejo 
 
Gambar 4 (Tari Dolalak) 
(koran, Borobudur Post) 
 
Gambar 4.1 (Kue Clorot) 
(koran, Borobudur Post) 
 
Gambar 4.2 (Gebleg Bumbu) 
(koran, Borobudur Post) 
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